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ABSTRAK 

Pengernbangan biokonversi 1,3-propandiol (PDO) dari gliserol rnerupakan 

inovasi baru, yang sebelurnnya propandiol banyak diproduksi dari gas alarn dengan 

proses kirnia $ang mernerlukan tekanan dan temperatur tinggi. Produksi biodiesel dari 

rninyak nabati rnenyis'akan gliserol sebagai lirnbah. Konveki lirnbah gliserol menjadi 

PDO rnerupakan usaha untuk rnendapatkan produk yang lebih bermanfaat karena PDO 

sebagai monomer bisa dibuat bennacarn-rnacarn jenis polirner. Oleh karena itu proses 

yang efisien sangat diharapkan untuk rnernproses lirnbah gliserol tersebut dengan tingkat 

ekonorni yang baik. Pernurnian produk PDO dari kaldu fennentasi rnasih rnernerlukan 

kajian untuk rnendapatkan proses yang efisien dan murah sehingga temujud proses 

yang terintegrasi antara konversi gliserol rnenjadi PDO dengan proses pernurnian yang 

bisa rnemenuhi kriieria ekonorni industri skala besar, yang bisa rneningkatkan daya tank 

untuk rnendirikan industri propandiol skala industri untuk rnernproses lirnbah gliserol dari 

industri biodiesel. Pernilihan teknologi pernurnian yang tidak banyak rnernerlukan energi 

rnerupakan kriteria yang baik. Narnun sernua tahapan akhir pernurnian PDO selalu 

rnemakai proses distilasi untuk rnendapatkan PDO dengan grade kornersial. Ekstraksi 

reaktif menggunakan pelarut dan reaktan organik dan chromatography penukar ion 

ditengarai rnerupakan proses isolasi yang baik karena telah diperoleh produk dengan 

konsentrasi yang cukup tinggi, selanjutnya proses iistilasi akan rnerneriukan energi yang 

lebih kecil. 
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PENDAHULUAN 

Dengan rnakin rneningkatnya harga rninyak dunia, rnendorong usaha 

ekplorasi energi alternatif kian rnarak. Salah satunya adalah produksi bio-diesel 

dari rninyak nabati. Konversi rninyak nabati rnenjadi bio-diesel rnenyisakan 

limbah gliserol dengan jurnlah yang cukup banyak, dari 7,35 lbs rninyak nabati 

rnenghasilkan 1 gallon biodiesel dan 1 pound lirnbah gliserol (70 - 80%)[1]. Oleh 










